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ABSTRAK

Biblt kentang generasi salu (G1) atau basic seed B merupakan keturunan dari umbl yang dibasifkan
oleh mother planet atau generasi nol (Go). Bibil generasi satu (G1) meémpunyal keunggulan, yelL
bebas dari hama dan penyakit. Penggunaan bibit yang bebas hama dan penyakil, pengaturan jarak
tanam dan pemilihan vareias merupakan liga faklor yang menentukan keberhasilan produksi dalam
budidaya kentang. Tujuan parcobaan adaiah untuk mendapatkan jarak tanam yang sesual pada figa
varietas kentang. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) fakiorial dengan
menggunakan dua faktor vaitu faklor pertama varietas dan faklor kedua jarak tanam. Hasil percobaan
mienunjukkan bahwa \Varetas Desires pada jarak tanam 10 cm « 20 cm dan 20 am x 20 om menghasiikan
jumiah daun tertinggl. Verietas Desiree pada jarak tanam 20 cm x 20 cm menghasilkan jumiah umii
grade A (2-10 g) terbanyak. Varatas Atlantik dan varietas Desiree menghasilkan tinggl tanaman tertinggl.
Varietas Dasiree menghasilakn jumlah umbl per tanaman dan per petak, sera beral umbi sagar
pertanaman tertinggi. Jarak tanam 10 cm x 20 cm menghasilkan jumiah umbi per petak, dan berat
umbi segar par petak tertinggi. Jarak tanam 20 cm x 20 cm menghasilkan berat umbl segar per lanamarn
terlinggl, Varietas Desiree memiliki pertumbuhan tanaman dan hasil panen yang lebih balk dibandingkan
dengan varietas Allantik dan varigtas Granola.

kata kunc: ¢ kentang, generasi satu (G1), jarak tanam
ABSTRACT

The basic sead of potato (G is & vanety of patato produced by the molher planet o the zero generation
(GO). The advartage of this basic seed or the first generation seed (Gs) is its dissase-resistance. The
use of disease-resistance sead. arangement of planting distance and choice vanefies are the three
factors that determine the success of potalo produclion. The aim of this research is fo obiain suitable
planting distence on three different varieties of potaloes namely Desires, Altantic and Granola. The
experiment apples Random Sampling Groups (RSG) faclors weing two facfars namedy: vanety as the
first factor and planting scale as the secand factor. The result shows that Desiree variety al planting
distances of 10.em x 20 cm aind 20 cm ¥ 20 cm produces the highest numbaer of leaves whereas the
Dammuamﬁrarmnﬁnqmwmmxwmmmnmmmﬁm&mﬁ—wm
Both Atlantic variety of potatoss and Desires variety produced the highest height of plants. Desiree
variety produces the highest grade and number of fubers on each plant and sial. Planting scale of 10
cm ¥ 20 cm resulls in the highest production of the mmba-mdggﬂn.ﬂ_knﬂrmnnum sk,
Meanwhile, planting scale of 20 cm x 20 cm produces the highest grade aof fresh fuber per plant.
However, MMEM'mpmmmmmednm-msm
varelies.
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. PENDAHULUAN
K entang | Salanum tuberosum L) ialah lanaman
penghasil umbi dari famill Solanacea Sebagai
bahan makanan, kandungan nutrisl umbi kentang
dinilal cukup baik, yaitu disamping karbohidrat
|uga mengandung protein berkualilas tinggi, asam
askorbat, beberapa vitamin B (HYamin, niasin,
vitamin BE), dan mineral P, Mg, dan K (Asam
aming esensial, minaral, dan elemen-elemen
mikro, di samping itu juga merupakan sumber
vitamin) (anonymous, 2012},

Permintaan kentang di Indonesia meningkat,
baik sebagai produk segar maupun produk olahan,
Posisi komoditas kentang untuk masa mendatang
diharapkan menjadi pilihan diversifikasl sumber
karbohidral yang membantu menguatkan
ketahanan pangan (Ancnymous, 2012)
Produktivitas kentang saat ini semakin menurun
karana biaya produksi tanaman kentang tinggi,
bibit impart atau yang bersertifikat mahal, sejalan
dangan knsis global yang bardamgpak pada ketidak
mampLan daya beli petani, sehingga bibit yang
digunakan petani berasal dari umbi konsumsi
(bibit lokal) yang sudah ditanam berulangkali
sehingga mudah terserang hama dan penyakit
Selanjutnya Ummah (2010) menyatakan bahwa
pemenuhan kebutuhan bibit kentang bersertifikal
secara nasional hingga kini hanya mencapal 10
persen, sedangkan sisanya menggunakan bibit
hasil seleksi sendiri yang umumnya berkualitas
rendah.

Arifin dan Pancadewi (1998} dalam Lehar
(€012) menyatakan bahwa salah salu upays
untuk meningkatkan produksi kentang adalah
ratalul penggunaan varetas unggul, penggunaan
bibit yang sehal, pengendalian hama penyakit
yang intensif sera perbaikan dalam pemupukan,
pengairan serta pengaturan jarak tanam yang
tepat. Bibil sebagai salah satu fakior penentu

produksi kentang masih harus diimpor dari luar
negerl. Dalam upaya penyediaan bibit vang sehal
dan murah bagl petani maka pemblakan bibit
dilakukan melalul teknik kultur jaringan. Bibit hasil
Kultur janngan disebut GO (Generasi Nal) atau
basic seed A dan hasil umbi darl keturunan (G0}
disabul Gy (Generasi satu) atau basic seed B,

Wardiyati, {2003). Bibit generasi satu (G1)
mempunyai keunggulan yailu bebas dari hama
dan penyakil. Penggunaan bibit yang bebas hama
dan penyakit, pengaturan jarak tanam dan
pemilihan varietas merupakan figa faktor yang
menentukan keberhasilan dalam budidaya
kentang.

Varietas Granola dan varietas Atlantik
menghendaki suhu lingkungan yang rendah
sehingga harus di tanam di dataran tinggi,
sedangkan varietas Desiree biasa ditanam di
lingkungan subu tinggi dengan ketinggian tempat
500 — 1000 meter dari permukaan laut {dpl).
Varnietas Atlantik dan varietas Desiree memiliki
daun lebar, sedangkan Granola memiliki daun
labih sempit, sehingga diduga varietas Atlantik
dan vanetas Desiree memerlukan jarak tanam
yang |lebar sedangkan varietas Granola
mamearukan jarak tanam sempit.

Tujuan percobaan adalah untuk mendapatkan
|larak tanam yang sesuai pada tiga varletas
kentang tersebut.

. METODOLOGI

Peneliian disusun menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua fakdor
dan diulang tiga kali, dengan demikian diperoleh
3 kombinasi untuk masing-masing ulangan (Tabel
1}, sehingga terdapat 27 tujub petak percobaan.

Faktor pertama yaitu vanetas yang terdiri
atas : (i) Varietas Atlantik (VA): (i) Varietas Desires
{VD); dan {iil) Varietal Granola (VG)

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Tiga Varietas dan Jarak Tanam

Varietasl
Jerk Tanam Atlantik (VA) Desiree (VD) Granoia (VG)
10cm x 20cm {JT:) VAT, VDT, VGT,
15cm x 206m (JT;) VAT, VDT, VGT-
20cm % 20cm (JT3) VAT, VDT, WiETs
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Faktor kedua yallu jarak tanam: (I} Jarak
tanam10cm x 20cm {JT1); (i} Jarak tanam 15cm
x 20cm (JTz); dan (i) Jarak tanam 20cm x 20cm
{4T2)

Pengamatan non destruktif dilakukan pada
saal tanaman berumur 2 minggu seielah tanam
{msi), 4 mst, 6 mst, dan 8 mst dengan mengambi
5 tanaman conioh per patak percobaan, Peubah
yang diamafi : (i) Jumiah cabang per tanaman
dihitung pada saat umur 2 mat; i) Tinggi tanaman
per tanaman diukur dan permukaan tanah sampal
fitik tumbuh; (iii) Jumiah daun per tanaman dihitung
terhadap per tangkai daun pada lisp tanaman,
dan (iv) Luas daun per tanaman diukur
meanggunakan metode raling, caranya

Daun contoh dengan ukuran yang bervanas
digambar pada kertas A4 dan didapatkan replika
daun,

gl Luas daun ditaksir dengan melode
fiktorkoreks:, k = C/BxA
powl
b) Keterangan :
A =luas Keras
B = Bobot Kertas
C = Bobot Replika
p = Panjang maksimum daun
| = Lebar maksimum daun.

c) Luasdauntsksian=pxlxk

d) Pada saal pengamatan, replika daun
dicocokkan dengan daun yang ada pada tanaman,
Daun yang besarnya sama dengan raplika akan
memiliki luas daun yang sama sehingga daun-
daun tersabut bila dijumlahkan akan didapat luas
daun per tanaman,

Pengamatan destruktif dilakukan pada saat
tanaman berumur 13 mst dengan mengambill 5
tanaman.

contoh yang sama dengan tanaman contoh

pengarmatan non destruktif. Peubah yang diamati:

a) Jumiah umbl per tanaman dan per patak,
dihitung semua umbl yang terbentuk pada
setiap tanaman.

b} Beratsegar umbi per tanaman dan per petak,
ditimbang semua umbi yang terbentuk pada
satiap fanaman.

c) Jumlah umbl Gi per kelas, umbi yang
terbentuk dikelompokkan sesual dengan

grade;

A= 2-10g

B = <Zp

C = =10g

Model analisis data yang digunakan dalam
penalitian ini adalah model matematik dari

rancangan acak kelompok (RAK) menurut
Sastrosupadi (2000).

Yij=p+Ti+B |+ 3l

Ketarangan,;

¥l = Nilai pangamatan dari periakuan ke-i dan
ulangan ke-j

M = nilal tengah umum.

Ti = Pengaruh ulangan ke-i

Bj = Pangaruh ulangan ke-j

5i| = pengaruh galat periakuan ke-i dan ulangan
ke- j

| = banyaknya perlakuan (1,2,3...n)

| = banyaknya ulangan (1,2.3...n)

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang
diberikan, data hasil peneliian dianalisis dengan
analisis ragam yang dilanjutkan dengan uji Beda
Myala Terkecil (BNT) pada taraf 5 persen .

. HASIL DAN PEMBAHASAN

31.1. Pertumbuhan Tiga Kentang Pada Jarak
Tanam Berbeda

3.1.1. Jumlah Cabang

Hasil panelitian menunjukkan bahwa vanetas
Atlantik, varietas Deasires dan varietas granola
terhadap peubah jumiah cabang tidak terjadi
interaksi antara perakuan macam vanetas dengan
jarak tanam pada pengamatan umur 2 minggu
setelah tanam (msi) yang disajikan dalam
Tabel 2.

Kcenrinsst Varetas Kenmng Generast Sam (01 dengan Jaruk Tamam srhadap Pestambuhan dan Hasil Kentung (Solanum mberosum L) 151
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Tabel 2. Rata-rata Jumlah Cabang Akibatl Pengaruh Periakuan Macam Varietas dan Jarak Tanam

Limur 2 mst
Periakuan = __Jumlah Cabang
A, Varnetas
_ Atlantik 3.89
Desiree 3.89 —=———
Granola 4,68
BMNT 5% tn
B. Jarak Tanam
10cm & 20cm 3,81 B
15em x 20cm 4,08
20cm x 20cm 4,51
BNT 5 % tn

Keterangan - tn = tidak nyata

3.1.2 Tinggi Tanaman

Kentang varietas Allantik dan varietal Desires
menghasilkan fingg tanaman dan jumlah daun
tertinggi sedangkan varietal Granola menghasilkan
tinggi tanaman dan jumiah daun lerendah, Rata-
rata linggi lanaman akibat pengaruh perlakuan
macam vanetas dan jarak tanam disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3 diatas menjelaskan bahwa varielas
Atlantik dan vanetal Desiree memiliki karakteristik
maorfologl tanaman yvang lebih besar dibandingkan
dengan varietas Granola. Penampilan
partumbuhan yang berbeda antar varietas
disebabkan adanya perbedaan kecepatan

pembelahan, parbanyakan dan pembesaran sel
sehingga pada umur yang sama pada varietas
Desiree dapat tumbuh lebih tinggl dan mempunyai
daun lebih banyak. Kondis! demikian menunjukkan
perbedaan fakior genetik yang dimiliki oleh
masing-masing varietas dan kemampuan
adaplasinya terhadap lingkungan. Hal ini didukung
oleh pendapat Fitter dan Hay (1991) dalam Zulchy
(2003) menyatakan bahwa. hasil yang berbeada
disebabkan adanya fakior genetik dan lingkungan.
Apabila lingkungan yang diberkan sesuai dengan
syarat tumbuh maka perlumbuhan tanaman akan
optimal. Lingkungan berpengaruh lerhadap segala
proses fisiologi seperti pembuatan dan pervediaan

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman, Akibat Pengaruh Pedakuan Macam Varietas dan Jarak Tanam

Umur 2 mst Sampai dengan B mst

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
2 mst 4 mst 6 mst B Mst

Warietas

Atlantik 11,84 b 2528 b 39,04 b 2281b

Dasiree 1216 b 24,35 b 3B8.35b a2,35b

Granola 8.06 a 1470 a 28,70 a 4269 5
BNT 5% 1,12 3,82 4,32 3,82
Jarak Tanam

T0cm x 20cm 1228 b 22,52 35,41 49,09

15cm x 20cm 11,88 ab 22.21 35,32 49,23

20cm x 20cm 9,98 a 22,56 35,55 49,56

BNT 5% 112 tn tn tn B

Keterangan | Angka yang didampingi huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan
BNT 3 parsen; in= lidak nyata
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horman-harmon pertumbuhan yang akhimya akan
barpengarun terhadap bantuk, morfologi serta
anatomi lanaman.

Pengamatan awal pada jarak tanam 10cm x
20cm dan 15cm x 20cm, memiliki tinggl tanaman
lebih tinggi dibandingkan jarak tanam 20cm x
20cm. Hal Ini dikarenakan populasi tanaman pada
jarak tanam rapat lebih banyak dibandingkan
pada jarak tanam lebar sehingga terjadi kompetisi
antar tanaman dalam mendapatkan ruang tumbuh
terutama faktor lingkungan seperti cahaya dan
unsur hara. Pengaruh yang paling terlihat ialah
pada kompetisi panerimaan cahaya, dimana pada
jarak tanam rapat terfadi banyak naungan diantars
daun dan intensitas radiasi matahari yang diterima
tanaman menjadi berkurang. Produksi auksin di
pucuk tanaman akan meningkat dan
menyebabkan pemanjangan ruas balang
tanaman. Hal ini sesual dengan pendapal
Salisbury dan Cleon {1992) bahwa, semakin lingg
populasi tanaman menyebabkan daun saling
menaungi dan |ntensitas pada bagian tajuk
barkurang. Hormon auksin yang peka terhadap
radiasi matahan akan bergerak menuiu ke bawah
dan marangsang pertumbuhan ruas batang utama
dan kemudian tanaman tumbuh memanjang atau
mengalami aticlasi. Tanaman yang memperokeh
pencahayaan dibawah optimum hasil biji manjadi
rendah baik pada tanaman C4 sepeart jagung

(Sitompul 2002) maupun tanaman C3 seperti
kentang, kedetai (Adisarwanto, dkk., 2000). Hasil
tapaman akan rendah barhubungan dengan
blomassa yang juga rendah meskipun faklor
partumbuhan lain optimum Purnomo. K, (2003)

3.1.3 Jumilah Daun

Hasil pengamatan terhadap varable Jumlah
daun manunjukkan bahwa tidak terjad intaraksi
antara periakuan macam vareitas dengan jarak
tanam pada pengamatan umur 2 mst, G mst, dan
& mst, sedangkan pada pengamatan umur 4 mal
menunjukkan terjadi interaksi antara perlakuan
macam varetas dengan [arak tanam, Rata-rala
pumiah daun tanaman akibal pengaruh periakuan
macam varietas dengan jarak tanam disajikan
pada Tabel 4 dan rata-rata. Jumilah daun tanaman
akibat interaksi perlakuan macam varietas dan
jarak tanam disajikan pada Tabe! 5.

Tabel 4 menjelaskan bahwa pengamalan
umur & mst sampai dengan 8 msl, varietas Atlantik
dan vanetas Desiree manghasiikan jumlah daun
ki tinggl dibandingkan dengan vanetas Granola

Hasil penelittan menunjukkan bahwa, varetas
Desires pada jarak tanam 10cm x 20cm dan
15cm x 20cm menghasilkan jumiah daun lebih
banyak. Hal ini dikarenakan varietas Desiree
mempunyal marfalogl tanaman yang lebih besar
dibandingkan dua vanetas lainnya sehingga pada

Tabel 4 Rata-rata Jumlah Daun Per Tanaman Akibat Pengaruh Perlakuan Macam Varietas dan
Jarak Tanam Umur 2 mst, 6 mst dan 8 msl

Jumlah Daun per Tanaman

Perakuan
2 mst 6 mst a8 msi

A Wariglas

Atlantik 3,07 792b 10.% b

Desires 3,24 832b 11,3 b

Granola 1,85 6,92 a 9.9 a

BNT 5% in 0,45 0.89
B, Jarak Tanam

10cm x 20cm 2,84 7.69 10,60

15cm x 20cm 2.68 7.55 10,59

20cm x 20cm 2,75 7,92 11,00

BNT 5% in in tn

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama menyalakan tidak berbeda nyata berdasarkan
BNT 5 persen; tn= tidak nyata, mst = minggu setelah tanam
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Tabel 5. Rata-rata Jumlah Daun Per Tanaman Akibat Interaks| Perlakuan Macam Varietas dan

Jarak Tanam Umur 4 mst

Jdarak Tanam Narwias
&@r. = :
s == Atl_a_nljh_ Desirea Granocla
10em x 206m 3,590 518 ef 3.50a
18em x 20cm 4 82 ¢cd 4, 72¢c 348 a
20em x 20cm 4,98 de 5.32f 398b
BNT 5% 0,64

Keterangan | Angka yang didampingi huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyats berdasarkan
BNT 5%-, mst = minggu selelah tanam

saat ditanam pada jarak tanam rapat dan jarak
tanam lebar dapal menghasitkan jumiah daun
yang sama tinggi. Pada jarak tanam sempit dapat
menghasilkan jumlah daun lebih tinggi karena
semakin sempil ruang lumbuh maka tanaman
akan berkompetisi dalam pengambitan nutrisi dan
cahaya dengan cara membentuk daun lebih
banyak agar dapat meningkatkan penyerapan
radiasi matahar| untuk fotosintesis sehingga
dengan panambahan jumiah daun maka hasil
fotosintat juga bertambah. Sedangkan pada jarak
tanam lebar, hanya sedikit kompetisi yang terjadi|
antar tanaman dan lersedia ruang tumbuh yang
lebih luas sehingga tanaman dapat membeniuk
daun lebih banyak.

Varietas Atlantik pada jarak tanam 15cm x
20em, 20cm x 20cm dan varietas Desiree pada
jarak tanam, 10cm x 20cm mempunyai nilai rata-
rata luas daun tanaman yang sama. Hal ini
dikarenakan varietas Atlantik dan varetal Desiree
memiliki bentuk daun yang lebih besar

dibandingkan dengan varielas Grancla. Luas
daun yang tinggi ini memungkinkan penyerapan
simar matahari secara optimal dan
memaksimatkan fotosintesis uniuk menghasifkan
fotosintat yang lebih besar. Sitompul dan Guritno
(1995} menyatakan bahwa, produksi folesintat
yang lebih besar memungkinkan membentuk
seluruh organ tanaman seperti akar, batang, daun,
dan umbi dengan ukuran yang lebih besar.
3.2.Hasil Produksi Umbi

3.2.1. Jumlah Umbi per Tanaman dan Berat

Segar Umbi per Tanaman (g)

Peubah jumlah umbi per tanaman dan berat
segar umbi per tanaman menunjukkan bahwa
tidak terjad| interaksi antara pedakuan macam
varietas dengan jarak tanam pada saat tanaman
umur 13 mst. Rata-rata Jumiah umbi per tanaman
dan beral umbi per tanaman akibat pengaruh
perlakuan macam varielas dan jarak tanam
dizsajikan padsa Tabe! 5,

Tabel 6. Raia-rats Jumlah Umbi per Tanaman dan Berat Segar Umbi per Tanaman Akibat Pengaruh
Parlakuan Macam Varielas dan Jarak Tanam pada Saat Tanaman Umur 13 mst

Parlakuan Jumiah umbi per tanaman  Berat Segar umbi per tanaman (g)
A Varietas
Atlantik T.16a 89,16 &
Desiree 10,38 b 13936 b
Granola .34 a T142a
BNT 5% 1,48 26,19
B. Jarak tanam
10cm x 20cm 6,08 83,153
15cm x 20em 6.80 83,338
20cm x 20cm 7.66 13345b
BNT 5% tr 2619

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama menyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan
BNT 5 persen; in = tidak nyata; mst = minggu setalah tanam
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Pengamatan pada umur 13 mst terdapat
pengaruh perlakuan macam varietas dan jarak
tanam terhadap berat segar Umbi per fanaman,
sedangkan jumiah Umbi per tanaman hanya
dipengaruhi oleh macam varietas. \Varietas
Desirea menghasilkan jumlah Umbi per tanaman
dan beral segar umbi per tanaman tertinggl
dibardingkan dengan varietas Aflantk dan vanetas
Granoda. Jarak tanam 20cm x 20cm menghasiican
berat segar umbi per tanaman tertinggi
dibandingkan dengan jarak tanam 10cm x 20cm
dan 15cm & 20cm. Hal ini dikarenakan perbedaan
kamampuan suaty varetas untuk mambentuk
umbd disesuaikan dengan Kemampuan menyerap
makanan dan ketersadiaan makanan di sekitamya
{Fatullah dan Asandhi 1982). Vanetal Desires
mampu menghasiikan komponen pertumbuhan
sepert tinggi tanaman, dan jumlah daun labih
baik. Pertumbuhan yang lebih baik ini
mengakibatkan hasil yang diperoteh berupa
jumiah umbi per tanaman dan per petak, beral
segar umbi per tanaman dan jumlah umix grade
Al2- 10g) lebih tinggl karena fotosintat yang
dihasilkan dan ditranslokasikan ke bagian umbi
lebih banyak. Sesuai dengan pendapat Stompul
dan Guritno {1995) bahwa, pertumbuhan tanarsan
merupakan manifestasi dar banyak proses mulal
penyediaan unsur hara dan air oleh akar,
penyadiaan karbohidrat cleh organ folosintesis
sampal sintesis bahan baru tanaman. Semua

proses berhubungan satu sama lain dan
dipengaruhi faktor genetik serta lingkungan.
Selanjutnya Sulapradja, (2008) menyatakan
bahwa untuk bibit. pada dasamya semua ukuran
umbi itu baik, dan inl bargantung pada jarak
tanam yang digunakan, Makin rapat jarak tanam
maka pengambilan unsur hara dan sinar matahar
terjadi persaingan.

3.2.2. Jumiah Umbi per Petak dan Berat Segar

Umbi per Petak (g/petak)

Hasil perngamatan jumiah umbi per petak dan
berat umbi segar per petak menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi antara parlakuan macam
vanetas dengan jarak fanam pada saal tanaman
umur 13 msl, Rala-rata jumlah umbi per pelak
dan berat segar umbi per pelak akibatl pangaruh
perlakuan macam varietas dan jarak tanam
disajikan pada Tabel 7.

Data pada Tabel 7 menurjukkan bahwa pada
pengamatan umur 13 mst terdapat pengaruh
perlakuan macam varietas dan jarak lanam
terhadap jumiah umbi per petak, sedangkan berat
segar umbi per petak hanya dipengaruhl oleh
jarak tanam. Varietas Daesireae manghasilkan
jumlah umbi per petak tertingg! dibandingkan
dengan varietas Atlantik dan varietas Granoia.
Jarak tanam 10em x 20cm menghasitkan jumlah
umbi per petak dan berat segar umbi per petak
teringgi dibandingkan dengan jarak tanam 15cm
% 20cm dan 20cm x 20cm,

Tabel 7. Rata-rata Jumlah Umbi per Petak dan Berat Segar Umbi per Petak Akibat Pengaruh
Perlakuan Macam Varietal dan Jarak Tanam pada Saat Tanaman Umur 13 msL

, Berat Segar Umbi par pelak
Perlakuan Jumlah Umbi per petak (g/petak)
A, Vanetal
Atlantik BB2 a 65147 .10
Deasirea 1373 b 625340
Granola BEy a 3838,10
BMT &% 128,65 in
B. Jarak Tanam
10cm x 20cm 1644 ¢ T483.80 b
15cm x 20om 98 b 375578 a
20cm x 20cm 690 a 4002 a
BMT 5% 128,65 1291.24

Keterangan © Angka yang didampingi huruf yang yang lama menyatakan tidak berbeda nyata
bardasarkan BNT 5 persen; tn = tidak nyata® mst = minggm setelah tanam
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Jumiah umbl per petak dan berat segar umbi
per petak tertinggl dihasilkan oleh jarak fanam
10cm % 20cm. Hal inl sesual dengan pendapat
Sutapradja (2008) menyatakan bahwa pada
dasamya ukuran semua umbl untuk bibit baik,
dan ini bergantung pada jarak lanam yang
digunakan. Makin rapat jarak tanam maka
pengambilan unsur hara dan sinar matahar teqadi
persaingan letapl populasi tanamannya banyak
sehingga hasil produksinya lebih banyak pula.
Sedanjuinya Warito dan Abidin (1989) menyatakan
bahwa jarak tanam kentang yang rapat maka
hasil per tanaman semakin rendah karena teqadi
kompetisi diantara Individu tanaman, Namun
produksi per petak memperlinatkan hasil leblh
tinggi akibat jumiah populasi tanaman per satuan
yang lebih banyak dibandingkan jarak tanam
sedang dan lebar.

Berat segar umbi per tanaman tertinggi
didapatkan pada jarak tanam 15cm x 20cm, Pada
jarak tanam lebar, persaingan antar tanaman
lebih rendah sehingga tanaman dapal tumbuh
secara leluasa dalam proses pembentukan umbi.
Dengan demikian ukuran umbi yang terbentuk
lebih besar karena karbohidrat yang
ditranslokasikan ke umbi tidak digunakan untuk
membentuk umbl bary melainkan untuk
mamperbesar ukuran umbi. Diameler umbi pada
dasamya tergantung pada aktivitas pembelahan
yang leradi pada semua sel umbi, lelapi laju
pembelahan dan pembesaran sel tidak seragam
pada semuda bagian umbi. Tanaman yang
kecukupan hasil fotlosintesis dan adanya
keseimbangan antara organ penghasil dan

pengguna maka folosintal yang maksimum dapat
ditranlokasikan kebagian organ penyimpan (umibi)
{Sitompul dan Guritno, 1995), Selanjutnya
Baswarsiatl, dkk.,(2001) menyatakan bahwa fakior
internal yang mampengarihi pertumbuhan umbi
adatah laju dan kuantitas fotosintal yang dipasok
dari lajuk tanaman.

3.2.3. Jumiah Umbi per Tanaman Berdasarkan
Grade A(2-10g), B(<2g), C{>10g)

Hasil pengamatan terhadap jumlah umbi
Grade A{2-10g) menunjukkan bahwa tarjadi
interzksi antara perlakuan macam varietas dengan
|arak tanam pada pengamatan urmur 13 mst. Hasil
pangamatan terhadap jumiah umbi grade B{<2-
10g) dan grade C{>10g} menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi antara perlakuan macam
varislas dengan jarak tanam pada pengamatan
umur 13 mst. Rata-rata jumlah umbi grade A{2-
10g) akibat interaks: perlakuan macam varietas
dan jarak tanam disajikan pada Tabel & dan rata-
rata jumlah umbi grade B{<2g) dan grade C (>10q)
akibat pengaruh perlakuan macam varietas dan
[arak tanam disajikan pada Tabel 9,

Data hasil penelitian pada Tabel B
menunjukkan bahwa varietas Desiree pada [arak
tanam 20cm x 20cm menghasilkan jumiah umbi
grade A {2-10g) lebih banyak dibandingkan
dengan jarak tanam 10cm x 20cm dan 15cm x
£Z0cm pada varialas yang sama, sedangkan
varietas Atlantik dan varletas Granola mempunyal
|umiah umbi kelas A{2-10g) yang sama pada
samia jarak tanam yang dicobakan. Sedangkan
pada Tabel 9 dijelaskan bahwa pada pengamatan

Tabel 8. Rala-rala Jumlah Umbi Grade A{2-10g) Akibat Interaksl Perlakuan Varietas dan Jarak -

Tanam Pada Umur 13 mst

Jarak Tanam varktas
m B Atlantik Desires Granola
10cm x 20cm 432 a 2655 4.31a
15cm x 20cm 325a 470 a 252a
20cm x 20cm 2587 a T b 351 a
BMT 5% 2,256

Keterangan - Angka yang didampingi humf yang sama menyatakan tidak berbeds nyata bardasarkan
BNT 5 persen; m = tidak nyata; mst =minggu setelah tanam
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Tabel 9. Rata-rata Jumlah Umbi Grade B (<2g) dan Grade C {>10g) Akibal Pengaruh Parlakuan
Macam Varietas dan Jarak Tanam Pada Umur 13 mst

Perlakuan Grade B (<2 g) Grade C>10q)
AL Varietas
Atlantik 2,23 1,57
Desirea 3,63 1,93
Grancla 245 1,40
BNT 5% L
B. .Jarak Tanam
10em x 206m 2,60 143 8
15¢m x 20cm 322 142 a
20cm x-20cm 2.80 207 a
BNT 5% 1.41

Keterangan | Angka yang didampingi huntl yang sama menyatakan tidak berbeda nyata berdazrkan
BNT 5 parsen- m = lidak nyata; mst = minggu seteiah tanam

umur 13 mst, jumiah umbi grade C{=10g)
dipengaruhi oleh jarak tanam. Jarak tanam 10cm
x 20cm, 15cm x 20em dan 20cm x 20cm
menghasilkan jumlah umbi grade C{>10g) sama
banyak. Hasil umbi grade (2-10g), pada varietas
Deziree, varielas Allantik, dan varietal Granola
disajikan pada Gambar 1 dibawah Ini.

membaearikan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan dan hasil kertang Granoka dibandinglen
perlakuan yang lain. Selanjutnya hasil penelitian
Kanyadi [ 1990) tentang kulthvar (Berolina, Cipanas,
Segunung, DTO-33) dan ukuran umbl mini
kantang, menunjukkan bahwa umbi ukuran 4g-
6.5g menghasilkan jJumlah batang per tanaman

Gambar 1. Hasil umbi grade {2-10g), varietas Desiree, varietas Atlantik dan varietal Granocla

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumiah
umbi grade A(2-10g) adalah juriah umbi terbaik.
Hal ini dikaranakan jumiah umbi grade A(2-10g)
lebih banyak dibandingkan dengan jumlah umbl
grade B(<2g) dan grade C(>10g). Jumiah umbi
grade A(2-10g) inl akan digunakan sebagai bibit
pada penanaman selanjutnya yaitu pembibitan
32 Hasd penelian Sutapradja {2008) menunjukkan
bahwa |arak tanam dan ukuran umbi bibit
berpangaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil kentang varietas Grancla untuk bibil, Jarak
tanam B0x30 cm dengan ukuran umbi bibit <25 g

dan umbi per pot lebih tinggl dibandingkan dengan
umbi berukuran 1g -1.4g. Irfan (2010) menyatakan
bahwa ukurun benih kentang untuk bahan tanam
generasi dua (G2) yailu S yailu 2g -10g, sedanghkan
untuk generasi tiga (G3) dan Generasi empat
(G4) yaitu gabungan antara ukuran 5, L dan hd
Selanjutnya Tanra {2010) menyatakan bahwa
Indonesia pada umumnya yang menyukai ukuran
benih relatif kecll, maka sebaiknya ukuran benih
kentang bersertifikat diusahakan berukuran
S {15-35 gram) dan M (36-70 gram).
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Teknologi yang relatif murah dan mudah
diterapkan adalah dengan merapatkan jarak
tanam. Dengan jarak tanam yang rapat maka
produksi umbi per hektar akan berukuran kecil-
kecil dan kuantitas yang besar

V. KESIMPULAN
4.1. Kesimpulan

Varietas Desiree pada jarak tanam 10cm x
20cm dan 20cm x 20cm menghasilkan jumlah
daun tertinggi. Varietas Desiree pada jarak tanam
20cm x 20cm menghasilkan jumlah umbi grade
A (2-10g) terbanyak. Varietas Allantik dan varietas
Desires menghasilkan tinggi tanaman tertinggi,
Varietas Desiree menghasilkan jumiah umbi per
tanaman dan per petak, berat umbi sagar per
tanaman tertinggl. Jarak lanam 10cm x 20cm
menghasilkan jumlah umbi per patak dan berat
umbi per petak lerlinggl. Jarak tanam 20cm x
20cm menghasilkan berat umbl per tanaman
tertinggi. Variatas Desiree memiliki pertumbuhan
tanaman dan hasil panen yang lebih baik
dibandingkan dengan vanetas Atlantk dan varietas
Granola.

4.2. Baran

Penanaman bibil generasi satu (G1) atau
basic seed B untuk menghasilkan umbi Generasi
dua (G2) pada vaietas varietas Atlantik, varietas
Desiree dan varietas Granola sebaiknya
meanggunakan jarak tanam 20cm x 20 cm.
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